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Abstract :  The horror story of Dancer Village in Indonesia is a viral topic that has become a talk 
of citizens on Twitter social media. Various responses and public opinions emerged related to the 
truth of the story of supernatural experiences of students during a Real Work Lecture in an East 
Java region of Indonesia. This study conducted a sentiment analysis of community comments on 
Twitter social media on the viral topic using the Lexicon Based method. Sentiment classification is 
divided into 3 classes namely positive, negative and neutral. The research phase consists of data 
collection, pre-processing, processing (sentiment analysis) and visualization. Data collection uses 
Twitter Search API with 1000 Penari Desa keywords in Indonesian. The lexicon assessment 
results from 1000 tweets data obtained 33 positive, 767 neutral and 200 negative. The percentage 
of tweets containing positive comments by 3.3%, neutral 76.7% and negative by 20%. 
 
Keywords: Dancer Village, Sentiment Analysis, Lexicon Based, Twitter, WorldCloud 
 
Abstrak :  Kisah horor Desa Penari di Indonesia merupakan topik viral yang menjadi 
perbincangan warganet pada media sosial twitter. Berbagai tanggapan dan opini masyarakat 
muncul terkait kebenaran cerita pengalaman supranatural mahasiswa saat Kuliah Kerja Nyata di 
sebuah wilayah Jawa Timur Indonesia. Penelitian ini melakukan analisis sentimen dari komentar-
komentar masyarakat pada media sosial Twitter terhadap topik viral tersebut menggunakan 
metode Lexicon Based. Klasifikasi sentimen dibagi menjadi 3 kelas yaitu positif, negatif dan 
netral. Tahap penelitian terdiri dari pengumpulan data, prapengolahan, pengolahan (analisis 
sentimen) dan visualisasi. Pengumpulan data menggunakan API Search Twitter dengan kata 
kunci Desa Penari sebanyak 1000 buah komentar (tweet) dalam bahasa Indonesia. Hasil 
penilaian leksikon dari 1000 data tweet diperoleh 33 tweet bernilai positif, 767 tweet bernilai 
netral dan  200 tweet negatif. Prosentase tweet berisi komentar positif sebesar 3.3 %, netral 76.7 
% dan negatif sebesar 20%.  
 
Kata Kunci : Desa Penari, Analisis Sentimen, Lexicon Based, Twitter, WorldCloud 
 
1. PENDAHULUAN  
 
Perkembangan teknologi informasi dan 
internet memberi alternatif baru dalam 
berkomunikasi. Media sosial sebagai kumpulan 
perangkat lunak memungkinkan individu 
maupun komunitas untuk berkumpul, berbagi, 
berkomunikasi, berkolaborasi atau bermain. 
Ketersediaan berbagai layanan melalui media 
sosial yang dapat digunakan telah merubah cara 
berkomunikasi dalam masyarakat [1]. 
Hoot Suite We Are Social melakukan 
survei pada Januari 2019 menyatakan bahwa 
total pengguna aktif media sosial melalui 
internet di Indonesia mencapai 150 juta orang, 
artinya mencapai 56% dari total penduduk 
Indonesia. Penggunaan aplikasi sosial media di 
Indonesia [2] antara lain Youtube, Whatsapp, 
Facebook, Instagram, Line, Twitter, FB 
Messenger, BBM, Linkedin, Pinterest, Skype, 
Wechat, Snapchat, Path, Tumblr dan Reddit 
diilustrasikan pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Survey Penggunaan Sosial Media 
Di Indonesia Awal Tahun 2019 [2] 
Masyarakat Indonesia menyukai kisah 
horor dan mistis baik dalam bentuk film, benda-
benda, maupun kisah nyata. Perusahaan media 
intelligence Isentia menangkap perbincangan 
terkait keyword 'horor' dan 'mistis' di media 
sosial terhitung sejak 1 Agustus hingga 3 
Oktober 2019 sebanyak 27.399 buzz. Warganet 
Indonesia memang memiliki kecenderungan 
tertarik terhadap kisah berbau horor, terbukti dari 
banyaknya topik viral terkait hal mistis terutama 
beberapa waktu belakangan ini. Terdapat empat 
topik utama yang paling viral berdasarkan urutan 
popularitasnya pada media sosial yaitu Boneka, 
KKN di Desa Penari, Orderan Mistis Ojol dan 
Film Danur [3] diilustrasikan pada Gambar 2. 
 
Gambar 2: Trend Topik Cerita Horor [3]  
Analisis sentimen atau penambangan opini 
dapat didefinisikan sebagai tugas mendeteksi, 
mengekstraksi, dan mengklasifikasikan pendapat 
tentang sesuatu hal. Tugas ini merupakan jenis 
pemrosesan bahasa alami (NLP) untuk melacak 
mood publik untuk hukum, kebijakan, atau 
pemasaran tertentu, dll. Analisis sentimen 
melibatkan cara pengembangan untuk 
pengumpulan dan pemeriksaan komentar dan 
pendapat tentang undang-undang, kebijakan, dll., 
yang diposting di media sosial. Selain itu analisis 
sentimen berurusan dengan penambangan 
informasi terkait sentimen atau pendapat dari 
grup untuk topik tertentu. Sentimen analisis juga 
cukup populer pada berbagai bidang seperti 
politik yaitu untuk memperkirakan hasil 
pemilihan dari berbagai forum politik, bisnis 
yaitu untuk menganalisis sentimen online di 
media sosial untuk prediksi pasar saham dan 
pemasaran yaitu untuk memperkirakan penjualan 
produk spesifik [4].  
Analisis sentimen adalah sebuah proses 
untuk menentukan sentimen atau opini dari 
seseorang yang diwujudkan dalam bentuk teks 
dan bisa dikategorikan sebagai sentimen positif, 
negatif atau netral. Pengguna internet banyak 
menuliskan pengalaman, opini dan segala hal 
yang menjadi perhatian mereka. Tulisan tentang 
apa yang mereka rasakan ini berupa perasaan 
positif, netral maupun negatif yang bisa 
diungkapkan dengan cara yang cukup kompleks 
[5] dalam [6].  Ide dasar dari investigasi 
sentimen adalah untuk mendeteksi polaritas teks 
dokumen atau kalimat pendek dan 
mengklasifikasikannya dalam premis ini. 
Polaritas sentimen dikategorikan sebagai 
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"positif", "Negatif" atau "tidak memihak" 
(netral). Teknik yang ada untuk analisis sentimen 
termasuk pembelajaran mesin (diawasi dan tidak 
diawasi), dan pendekatan berbasis leksikal [7].   
Berbagai penelitian terkait analisis sentimen 
berbagai topik di Indonesia telah banyak 
dilakukan antara lain dengan metode Naïve 
Bayes [8], Support Vector Machine [9], DBF 
[10].  
Penelitian ini akan membahas tentang 
analisis sentimen dari komentar masyarakat pada 
media sosial Twitter terhadap topik viral desa 
penari pada media sosial twitter dengan metode 
lexicon based. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengelompokkan komentar masyarakat ke 
kategori sentimen positif, negatif dan netral 
berdasarkan lexicon. 
 
2. METODOLOGI PENELITIAN  
 
Pada penelitian ini dilakukan analisis 
sentimen kisah horor desa penari dengan metode 
Lexicon Based. Sentimen komentar masyarakat 
akan dikategorikan menjadi positif, negatif dan 
netral. Tahap penelitian terdiri dari pengumpulan 
data, pra pengolahan, pengolahan (analisis 
sentimen) dan visualisasi seperti ditunjukkan 






Gambar 4. Tahap Penelitian  
 
 
2.1  Pengumpulan Data  
Data yang digunakan adalah komentar-
komentar masyarakat dari Twitter dengan kata 
kunci Desa Penari dan komentar dalam bahasa 
Indonesia sebanyak 1000 buah pada tanggal 13 
November 2019. Proses diawali dengan 
membuat aplikasi Twitter, mengumpulkan data 
tweets dengan menggunakan akses pada Twitter 
Search API, mengubah kumpulan data (list 
tweets) menjadi data frame untuk membedakan 
konten dari atribut-atribut data yang diperoleh 
dalam bentuk tabel dan untuk proses selanjutnya 
hanya mengambil dan menggunakan isi konten 
dari atribut teks.  
 
2.2 Pra Pengolahan 
Pra pengolahan bertujuan untuk 
pengekstraksian dan pembersihan tweet yang 
akan digunakan pada tahap pengolahan (analisis 
sentimen /pengklasifikasian tweet). Proses terdiri 
antara lain:  mengubah variabel teks menjadi 
karakter, mengubah huruf besar menjadi huruf 
kecil (case folding), menghapus tautan, 
menghapus mention (@), menghapus tanda baca, 
menghapus angka, menghapus stopword (kata 
“rt” dan “gt”) dan menghapus whitespace (spasi 
yang berlebihan). 
 
2.3 Pengolahan (Analisis Sentimen) 
Setelah selesai melakukan tahap pra-
pengolahan, dilanjutkan ke tahap pengolahan 
yaitu analisis sentimen untuk pengklasifikasian 
tweet. Metode Lexical based approach 
menggunakan sebuah kamus sebagai sumber 
bahasa atau leksikal.  Dalam penelitian ini 
adalah opinion lexicon milik Liu [11] yang telah 
dimodifikasi dan ditranslate menjadi bahasa 
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Tahap pengolahan terdiri dari 3 proses, 
yaitu mengimport kamus kata leksikon positif 
dan kamus kata leksikon negatif, memecah teks 
tweets menjadi bag of words (penggalan kata) 
yang bertujuan memudahkan pada saat 
penentuan skor positif, negatif dan netral serta 
menghitung skor sentimen positif, negatif dan 
netral dengan menggunakan metode Lexicon-
based. 
 Skor dictionary based / lexicon based 
dihitung menggunakan rumus (1), (2) dan (3) : 
   ∑       ( )                        ……   (1) 
  ∑       ( )                        ……   (2) 
   ∑       ( )                       ……   (3) 
 
2.4 Visualisasi 
Tahap akhir memvisualisasi hasil analisis 
sentimen dalam bentuk diagram histogram 
maupun wordcloud. Dengan menggunakan word 
cloud, gambaran frekuensi kata-kata dapat 
ditampilkan dalam bentuk yang menarik namun 
tetap informatif. Semakin sering satu kata 
digunakan, maka semakin besar pula ukuran kata 
tersebut ditampilkan dalam word cloud.  
 
3. HASIL  DAN PEMBAHASAN 
 
3.1.  Hasil Pengumpulan Data  
Pengambilan data dengan API Search 
Twitter pada tanggal 13 November 2019 dengan 
kata kunci Desa Penari telah mengumpulkan 
sebanyak 1000 buah komentar (tweet) dalam 
bahasa Indonesia. Hasil pengambilan data yang 
diperoleh secara default berupa tweets berbentuk 
list ditunjukkan pada  Gambar 5. Selanjutnya list 
tersebut perlu diubah menjadi data frame agar 
dapat diproses pada tahap analisis selanjutnya. 
Data frame berisi 16 variabel (atau bisa disebut 
sebagai field). Variabel-variabel tersebut adalah: 
1). text, berisi teks tweets. 2). favorited, berisi 
nilai Boolean mengenai apakah tweets 
difavoritekan pengguna/pengguna lain. 3). 
favoriteCount, berisi jumlah kali tweets 
difavoritekan. 4). replyToSN, berisi nama akun 
ke mana tweets dibalaskan. 5). created, berisi 
tanggal dan jam tweets dibuat. 6). truncated, 
berisi nilai Boolean apakah tweets terpotong. 7). 
replyToSID, berisi ID tweets balasan. 8). id, 
berisi ID tweets. 9). replyToUID, berisi ID 
pengguna ke mana tweets dibalaskan. 10). 
statusSource, berisi sumber user agent dari 
tweets. 11). screenName, berisi nama akun 
pembuat tweets. 12). retweetCount, berisi jumlah 
kali tweets di-retweet. 13). isRetweet, berisi nilai 
Boolean apakah suatu tweets merupakan sebuah 
retweet. 14). retweeted, berisi nilai Boolean 
apakah suatu tweets di-retweet. 15). longitude, 
berisi ordinat garis bujur tempat tweets dibuat. 
16). latitude, berisi ordinat garis lintang tempat 
tweets dibuat. Hasil perubahan list data tweet 
yang disimpan menjadi data frame ditunjukkan 
pada Gambar 6. Kemudian melakukan 
pengambilan hanya konten teksnya saja yaitu 
pada atribut text. Hasil pengumpulan hanya 
konten teks ditunjukkan pada Gambar 7. 
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Gambar 5. Hasil Pengambilan Data Dari API Search Tweeter  
 
 
Gambar 6. Hasil List Tweet Yang Telah Diubah Menjadi Data Frame 
 
 
Gambar 7. Hasil Pengambilan Konten Teks Dari Atribut Text Pada Data Frame 
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3.2.  Hasil Pra Pengolahan 
Pra pengolahan dilakukan terhadap konten 
teks dari atribut teks pada data frame yaitu 
mengubah variabel teks menjadi karakter, 
mengubah huruf besar menjadi huruf kecil (case 
folding), menghapus tautan, menghapus mention 
(@), menghapus tanda baca, menghapus angka, 
menghapus stopword (kata “rt” dan “gt”) dan 
menghapus whitespace (spasi yang berlebihan). 
Perubahan isi konten teks melalui proses pra 
pengolahan secara berkelanjutan ditunjukkan 
pada Tabel 1 sampai Tabel 4.  Hasil akhir setelah 
prapengolahan ditunjukkan pada Gambar 8. 
 
Tabel 1. Proses case folding 
No Sebelum Sesudah 
1 RT @Evan_sadis: Ini 
kisah KKN Desa Penari 





rt @evan_sadis: ini 
kisah kkn desa penari 








Postingan ini hilang, 
sama kayak thread kkn 





postingan ini hilang, 
sama kayak thread kkn 






@bacahorror Kkn desa 
penari saja ku belum 
baca :(  
@simplem81378523 
@auraaapi 
@bacahorror kkn desa 








Bermula dari cerita 
horor berjudul KKN 
Desa Pen… 
rt @korantempo: nama  




dari cerita horor 








Tabel 2.  Proses Penghapusan Tautan 
 
No Sebelum Sesudah 
1 rt @evan_sadis: ini kisah 
kkn desa penari akan cek 





rt @evan_sadis: ini 
kisah kkn desa penari 





2 rt @levannaayu: 
postingan ini hilang , 
sama kayak thread kkn 




postingan ini hilang , 
sama kayak thread 






kkn desa penari saja ku 




desa penari saja ku 
belum baca :( 
4 
 
rt @korantempo: nama 
desa penari tiba-tiba 
menjadi perbincangan 
ramai masyarakat 
indonesia. bermula dari 
cerita horor berjudul kkn 
desa pen… 
rt @korantempo: 





dari cerita horor 
berjudul kkn desa 
pen… 
 
Tabel 3.  Proses Penghapusan Mention  
 
No Sebelum Sesudah 
1 rt @evan_sadis: ini 
kisah kkn desa penari 




rt: ini kisah kkn desa 





2 rt @levannaayu: 
postingan ini hilang , 
sama kayak thread kkn 
desa penari waktu itu. 
#bacahoror 
@bacahorror 
rt: postingan ini hilang , 
sama kayak thread kkn 




@bacahorror kkn desa 
penari saja ku belum 
baca :( 
kkn desa penari saja ku 
belum baca :( 
4 rt @korantempo: nama 
desa penari tiba-tiba 
menjadi perbincangan 
ramai masyarakat 
indonesia. bermula dari 
cerita horor berjudul 
kkn desa pen… 




bermula dari cerita 
horor berjudul kkn desa 
pen… 
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Tabel 4.  Proses Penghapusan Tanda Baca 
 
No Sebelum Sesudah 
1 rt: ini kisah kkn desa 






rt ini kisah kkn desa 





2 rt: postingan ini 
hilang , sama kayak 
thread kkn desa penari 
waktu itu. #bacahoror   
rt postingan ini hilang  
sama kayak thread kkn 
desa penari waktu itu 
bacahoror   
3 kkn desa penari saja 
ku belum baca :( 
kkn desa penari saja ku 
belum baca  




bermula dari cerita 
horor berjudul kkn 
desa pen… 




bermula dari cerita 




Selanjutnya adalah proses penghapusan 
angka, penghapusan stopword [12] dan 
menghapus whitespace (spasi yang berlebihan). 
 
Gambar 8. Hasil Teks Setelah Pra pengolahan 
 
 
3.3. Hasil Pengolahan 
Tahap pengolahan terdiri dari 3 proses, yaitu 
mengimport kamus kata dalam bahasa Indonesia 
yang dipisah menjadi leksikon positif dan kamus 
kata leksikon negatif, memecah teks tweets 
menjadi bag of words (penggalan kata) dan 
menghitung skor sentimen positif, negatif dan 
netral menggunakan metode Lexicon-based. 
Leksikon positif, menyaring kata bermakna 
positif dan berubah menjadi array dengan nama 
positive.txt. ditunjukkan pada Gambar 9. 
 
Gambar 9. Kamus Kata Positif 
 
Leksikon negatif, menyaring kata bermakna 
negatif dan berubah menjadi array bernama 
negative.txt. ditunjukkan pada Gambar 10. 
 
Gambar 10. Kamus Kata Negatif 
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Proses memecah teks tweets menjadi bags 
of words agar tweets menjadi penggalan kata 
ditunjukkan pada Gambar 11.  
 
Gambar 11. Hasil Pemecahan Teks Menjadi 
Bag of Word (Penggalan Kata) 
 
Tahap selanjutnya penghitungan skor 
untuk menggolongkan tweets positif, negatif dan 
netral. Tweet yang memiliki jumlah skor positif 
lebih besar dari skor negatif maka digolongkan 
pada sentimen positif, begitu sebaliknya. Jika 
tweet tersebut memiliki skor positif dan negatif 
yang sama, maka digolongkan dalam sentimen 
netral. Hasil analisis ditunjukkan pada Gambar 
12. 
 
Gambar 12. Hasil Skor Analis Sentimen 
Dengan Lexicon Based 
3.4. Hasil Visualisasi 
Tahap terakhir dalam penelitian ini adalah 
memvisualisasi hasil klasifikasi algoritma 
Lexicon Based untuk proporsi bagian – bagian 
tweet yaitu positif, negative, dan netral. Hasil 
Visualisasi Dalam Histogram disajikan pada 
Gambar 13 dan dan WordCloud pada Gambar 
14. 
 
Gambar 13. Hasil Visualisasi Dalam 
Histogram 
 
Visualisasi dalam wordcloud yang 
menunjukkan kata-kata yang sering muncul 
dalam keseluruhan tweet Desa Penari 
ditunjukkan pada Gambar 14. 
 
Gambar 14. Visualisasi Dalam WordCloud 
 
Tabel 5. Penilaian Dengan Lexicon Based 
Kategori Jumlah  Prosentase 
Positif 33 3.3 % 
Netral  767 76.7 % 
Negatif 200` 20% 
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Tabel 5 menunjukkan penilaian leksikon 
dari 1000 data tweet diperoleh 33 tweet bernilai 
positif, 767 tweet bernilai netral dan  200 tweet 
negatif. Prosentase tweet berisi komentar positif 
sebesar 3.3 %, netral 76.7 % dan negatif sebesar 
20%. 
 
4. KESIMPULAN  
 
Paper ini melakukan analisis sentimen 
topik viral desa penari pada media sosial twitter 
dengan metode lexicon based. Berdasar 1000 
data tweet yang dianalisis diperoleh hasil 33 
tweet positif (3.3%), 767 tweet netral (76.7%) 
dan 200 tweet negatif (20%). Dapat disimpulkan 
analisis sentimen komentar masyarakat terhadap 
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